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enyelesaikan kemelut perung-
M gasan yang telah berjalan sela-

ma tiga tahunan, tidak mungkin
dilakukan secara konvensional. Caranya
harus dilakukan dengan metode keki-
nian, komprehensif, terstrukur dengan
dukungan kebijakan yang kondusif. Pasal-
nya, pembenahan peta jalan, akurasi data,
struktur bisnis, harmonisasi kebijakan,
ketersediaan sarana produksi, rantai pa-
sok, pola kemitraan serta segmentasi pa-
sar dan seluruhnya menjadi keniscayaan.

Saat ini, penyelesaian masalah pe-
runggasan masih fokus di subsistem hulu
(kuota impor GPS/Grand Parent Stock,
cuting HE) dan di hilir (penetapan harga
acuan). Padahal di tingkat budi daya, pe-
merintah perlu juga melakukan tindak-
an emergency menyelamatkan ribuan
peternak rakyat mandiri yang terlanjur
bangkrut.

Namun, faktanya pemerintah tidak
memiliki cukup data yang akuntabel. Data
yang digunakan sebagai dasar kebijakan
malah menjadi kontroversi antara dua ke-
menterian. Inilah salah satu contoh faktor
penyebab, banyaknya kebijakan
gagal, karena menggunakan data
yang tidak akuntabel.

Disisi lain, Permentan No.
13/2017 telah mengamanatkan
pembinaan dan pengawasan
kemitraan peternak, yang harus
ditindak lanjuti di tingkat Provin-
si/Kabupaten/Kota. Kenyataan-
nya di tingkat daerah kebijakan
ini belum dilaksanakan. Alhasil,
kinerjanya pun tentu belum ada
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dan pastinya karut marut terus berlanjut,
karena tidak ada lembaga di daerah yang
menangani setiap permasalahan terse-
but.

Restrukturisasi Bisnis

Struktur bisnis perunggasan yang ber-
laku saat ini, menerapkan konsep sistem
agribisnis. Sesuai dengan konsepnya,
bahwa dalam prakteknya para pelaku

O bisnis akan melaku-
’ kan integrasi dari
hulu ke hilir untuk
memperoleh efisiensi
dan hasil produksinya
yang berdaya saing.
Konsep integrasi yang
dilakukan oleh para
pengusaha industri
padat modal, disebut
sebagai  peternakan
unggas integrator.

Bagi peternak skala kecil yang mengi-
kuti pola integrasi usaha ini, telah diatur
dalam kebijakan tentang kemitraan. Na-
mun, disisi lain masih banyak peternak
skala kecil yang usahanya tidak terinte-
grasi dengan industri, yang lazim disebut
sebagai peternak rakyat mandiri.

Peternakan rakyat mandiri, pada
umumnya berbisnis tanpa kepastian
mendapatkan jaminan ketersediaan sa-
rana produksi dan pasar. Sementara itu,
kondisi sebaliknya terjadi pada usaha pe-
ternakan integrator yang mendapatkan
jaminan ketersediaan sarana produksi
dan pasar dari perusahaan intinya. Untuk
itulah, dalam rangka meningkatkan daya
saing peternakan rakyat mandiri diper-
lukan kehadiran negara dalam kasus ini.
Layaknya pola bisnis perunggasan yang
dilakukan integrator.

BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
atau BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) se-
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bagai representasi negara, harus mampu
hadir dalam menyediakan sarana produk-
si dan pasar bagi peternak rakyat/mandi-
ri. Sehingga, produknya mampu berdaya
saing dengan peternak unggas lainnya.
Oleh karenanya, kehadiran BUMN/BUMD
dalam merestrukturisasi binis peternakan
rakyat mandiri merupakan keniscayaan.

Digitalisasi

Dalam upaya keluar dari persoalan
yang terjadi pada industri perunggasan
ini, belum cukup jika hanya dilakukan
restrukturisasi pada bisnis peternakan
rakyat mandiri. Pasalnya, di era digital saat
ini, telah terjadinya perubahan paradigma
bisnis. Perubahan yang tengah dan telah
terjadi adalah pola produksi yang semula
produk massal, kini berubah ke produk
berkualitas siap saji. Selain itu, perubahan
pasar off line (pasar konvensional) ke pa-
sar on line (pasar virtual), pola bayar yang
semula menggunakan tenggang waktu
bayar (term of payment) pada pasar kon-
vensional, menjadi bayar dimuka (cash
before delivery) pada pasar virtual.

Semua perubahan yang tengah terja-
di tersebut, harus mampu menginspirasi
untuk terjadinya transformasi bisnis per-
unggasan menuju bisnis masa depan.
Smart Farming, merupakan jawaban atas
tuntutan transformasi perunggasan se-
suai dengan revolusi industri 4.0, sehingga
ekosistem bisnisnya akan mampu memi-
nimalisasi kecurangan, kesalahan mau-
pun kerugian yang mungkin akan terjadi.

Smart farming atau bisnis pintar peter-
nakan unggas adalah bisnis yang meng-
gunakan platform, terkoneksi melalui
perangkat digital ke berbagai aktivitas
yang terkait dengan bisnis perunggasan.
Mulai dari subsistem pra produksi, budi
daya sampai pasca produksi, dan juga ter-
koneksi ke lembaga pemerintah atau de-
ngan kata lain seluruh yang terlibat dalam
rantai pasok serta kebijakan pemerintah
menggunakan platform.

Sistem ini akan bekerja secara digi-
tal dimana jika terjadi kecurangan bisnis,
atau laporan palsu, atau salah satu sub
sistem nya tidak bekerja dengan baik
maka keputusannya pun secara langsung
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dapat dieksekusi dalam waktu itu juga
(real time). Misalnya, standar kualitas
pakan yang diberikan peternak ternyata
berbeda dengan kontrak kemitraannya,
secara otomatis akan terdeteksi. Demiki-
an juga laporan importasi jagung atau
GPS yang tidak sesuai dengan realisasinya
akan langsung terdeteksi, sebab semua
instansi dan lembaga yang terlibat ter-
koneksi dengan bisnis ini. Sehingga pe-
merintah akan dengan cepat dapat me-
ngambil keputusannya.
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Kiranya transformasi perunggasan
nasional menuju digitalisasi industrialisa-
si perunggasan berbasis IoT (internet of
think) akan mampu menjawab masalah
dan kendala karut marut bisnis perung-
gasan yang terjadi selama ini. ®TROBOS

*Dewan Pakar PB ISPI (Perkumpulan Insinyur dan
Sarjana Peternakan Indonesia)

Penasehat PP Persepsi (Perhimpunan llmuwan
Sosial Ekonomi Peternakan Indonesia)

Wenjadi Tuan Rumati Dé Negeni Sendin

+6285314452130 ‘

ﬁ @sidoagunggroup

e Jl. Magelang - Purworejo KM. 10.5 Desa
AN 5ido Agung Kec. Tempuran Kab. Magelang

a info@sidoagungfarm.com

2B (0293) 319770
+628156710231

A e
& www.sidoagungfarm.com ﬁ @sidoagunggroup

www.troboslivestock.com 49



